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PEMBELAJARAN TARI BEDANA TRADISIONAL
MENGGUNAKAN METODE TUTOR SEBAYA PADA KELAS 7
DI SMPS BODHISATVA BANDAR LAMPUNG

P. Nurohim1, Hasyimkan, I. W. Mustika3

Program Studi Pendidikan Seni Tari, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung

ABSTRACT
This study discusses the implementation of traditional bedana dance learning using peer tutoring methods. The use of peer tutoring methods at SMPS Bodhisatva Bandar Lampung was conducted to see the process and learning outcomes of traditional bedana dance. The theory used is behavioristic theory and uses qualitative descriptive research. The data obtained is done by observation, interview and documentation. Learning outcomes using the peer tutoring method are carried out by conveying background material and learning objectives, demonstrating the material in stages, conducting guided exercises with peer tutors, checking understanding and providing feedback, and conducting further exercises in learning traditional dance bedana get good criteria with grades the average obtained by students is 71. 
Keyword: Peer tutor method, Learning, Traditional bedana dance
ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan pembelajaran tari bedana tradisional menggunakan metode tutor sebaya. Penggunaan metode tutor sebaya di SMPS Bodhisatva Bandar Lampung dilakukan untuk melihat proses dan hasil belajar tari bedana tradisional. Adapun teori yang digunakan adalah teori behavioristik dan menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil pembelajaran menggunakan metode tutor sebaya yang dilaksanakan dengan menyampaikan latar belakang materi serta tujuan pembelajaran, mendemonstrasikan materi secara bertahap, melakukan latihan terbimbing bersama tutor sebaya, mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, serta melakukan latihan lanjutan dalam pembelajaran tari bedana tradisional mendapatkan kriteria baik dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 71.
Kata kunci: Metode tutor sebaya, Pembelajaran, Tari bedana tradisional.
PENDAHULUAN
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur–unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 1994:57). Terdapat syarat terjadinya pembelajaran yaitu manusia yang terlibat dalam sistem pengajaran (siswa, guru, dan tenaga lainya), material pendukung pembelajaran (buku, media pendukung pembelajaran), serta adanya prosedur meliputi jadwal, dan metode penyampaian informasi, serta pendekatan pembelajaran. Berdasarkan pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa pembelajaran di katakan berhasil apabila telah tercapai syarat terjadinya pembelajaran.
Tari merupakan ekspresi jiwa manusia yang di ubah oleh imajinasi dan diberi bentuk melalui media gerak sehingga menjadi bentuk gerak yang simbolis sebagai ungkapan si pencipta (Hawkins dalam Mustika, 2012:21). Tari sebagai bentuk seni tidak hanya sebagai ungkapan gerak, tetapi telah membawa nilai rasa irama yang mampu memberikan sentuhan rasa estetis. Tari sebagai bentuk seni merupakan aktivitas khusus bukan hanya sekedar ungkapan gerak tanpa arah dan tujuan atau hanya menyalurkan kelebihan energi. Berdasarkan perkembanganya dalam masyarakat, jenis tari dibedakan berdasarkan struktur sosial, yaitu pada lingkungan masyarakat yang memiliki pola struktur sederhana (masyarakat tradisional) hingga pola masyarakat yang komplek (masyarakat modern) (Hidayat, 2005:14). Berdasarkan pendapat tersebut bisa disimpulkan bahwa tari dapat dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan struktur sosial pada masyarakat yaitu tari tradisional dan tari modern.
Tari Tradisional dapat diartikan sebagai sebuah tata cara menari atau menyelenggarakan tarian yang dilakukan oleh sebuah komunitas etnik secara turun temurun dari satu generasi ke generasi selanjutnya         (Hidayat, 2005:14). Berdasarkan kutipan dari buku hidayat tersebut dapat dimaknai bahwa tari tradisional memiliki ciri tari yang telah lama ditarikan secara turun temurun pada suatu komunitas atau masyrakat tertentu. Terdapat berbagai macam tari tradisional di daerah lampung, salah satunya ialah tari bedana tradisional.

Tari bedana tradisional merupakan tari tradisional yang diperkirakan berasal dari daerah pesisir Lampung tepatnya di kampung negeri olok gading di kecamatan Teluk Betung Barat kota Bandar Lampung. Berdasarkan hasil wawancara dengan narasummber, yaitu salah satu praktisi tari bedana tradisional Andi Wijaya, dapat diketahui bahwa pencipta tari bedana tradisional tidak di ketahui dikarenakan tari ini tercipta akibat adanya percampuran dua kebudayaan antara kebudayaan Lampung dan Arab. Percampuran dua kebudayaan tersebut melekat menjadi satu kesatuan dan membentuk kebudayaan baru.
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata atau praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Mulyatiningsih, 2014:229).
Dalam penerapanya, penggunaan metode pembelajaran harus melihat kondisi dan situasi yang ada, terdapat berbagai macam metode pembelajaran salah satunya ialah metode pembelajaran tutor sebaya.
Tutor sebaya merupakan seorang atau beberapa orang peserta didik yang di tunjuk dan ditugasi untuk membantu peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, tutor sebaya tersebut diambil dari kelompok yang prestasinya lebih tinggi (Supriyadi dalam Nuryani, 2013:34). Metode tutor sebaya merupakan salah satu metode pembelajaran yang tepat diterapkan pada proses pembelajaran, dalam hal ini siswa belajar dari siswa lain yang memiliki status umur, kematangan yang tidak jauh berbeda dari dirinya sendiri, sehingga anak tidak merasa terpaksa untuk menerima ide-ide dan sikap dari “gurunya” yang tidak lain adalah teman sebayanya itu sendiri. Metode tutor sebaya lebih berpusat pada keefektifan peserta didik dalam proses pembelajaran seni tari karena metode ini menggunakan teman atau siswa itu sendiri sebagai tutor atau pengajar selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. (Mulyatiningsih, 2014:250). Melalui metode ini, interaksi diantara siswa akan terbina karena tidak ada kecanggungan yang biasanya ada ketika berhadapan dengan guru.
SMPS Bodhisatva Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah swasta yang beralamat di Jalan Dr. Setia Budi No. 7/8 , Desa Kuripan, kecamatan Teluk Betung Barat, Kota Bandar Lampung. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan. Pembelajaran seni tari di SMPS Bodhisatva Bandar Lampung pada kelas 7 terfokus pada materi tari bedana tradisional yang merupakan tari yang berasal dari daerah sekitar sekolah tersebut. Namun pada tahap pelaksanaanya, pembelajaran tari bedana di SMP Bodhisatva Bandar Lampung hanya menggunakan 4 ragam gerak tari bedana .

Pada proses pembelajaran, terdapat kendala yaitu siswa kesulitan mempelajari materi tari ragam gerak tari bedana tradisional, hal ini dikarenakan guru biasanya hanya menggunakan metode demonstrasi dan akan kurang efektif dan efisien jika diterapkan kepada 23 siswa sekaligus. karena tidak semua siswa memiliki kemampuan sama dalam menerima materi, hal lainya yang menjadi pertimbangan ialah materi ragam gerak tari bedana tradisional yang memiliki sifat bercermin disetiap ragam geraknya, ini artinya guru harus mengajar dengan lebih banyak waktu dan tenaga, untuk mengatasi permasalahan tersebut guru memiliki asumsi bahwa pembelajaran akan kurang efektik dan efisien jika terfokus kepada satu pengajar saja ( sumber belajar hanya melalui guru).
Berdasarkan paparan diatas, guru akhirnya memiliki jawaban atas permasalahan yang di hadapi yaitu mencoba menggunakan metode tutor sebaya setelah sebelumnya hanya menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran di kelas. Guru berasumsi bahwa dengan adanya tutor dalam membantu proses pembelajaran, maka akan tercapai hasil pembelajaran yang lebih baik daripada proses pembelajaran dengan hanya menggunakan metode demonstrasi. Namun hal ini masih menjadi sebuah asumsi dan belum dibuktikan secara ilmiah. Sehingga perlu dilakukan penelitian. 
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena yang sedang diteliti secara alamiah dan sistematis. Penelitian deskriptif yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Dengan tidak mengubah, menambah atau mengadakan manipulasi terhadap objek atau wilayah penelitian dan menggunakan apa yang terjadi dalam bentuk laporan penelitian secara lugas dan apa adanya (Arikunto, 2010:3). Dipilihnya jenis penelitian deskriptif kualitatif ini karena dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran tari bedana tradisional menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya pada kelas 7 di SMPS Bodhisatva Bandar Lampung dalam keadaan sekarang berdasarkan fakta-fakta yang terjadi sebenarnya. Dalam mengidentifikasi sumber data, data diklasifikasikan menjadi 2 (Sugiyono, 2016:308), berupa sumber data primer yang dilakukan terhadap guru seni budaya dan siswa, dan sumber data sekunder yang tidak secara langsung memberikan data kepada pengumpul data, yaitu berupa buku dan dokumen-dokumen.

Proses pengambilan data menggunakan teknik  observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan observasi yang dilakukan pada penelitian ini berpusat pada aktivitas guru dan siswa dengan cara mengamati proses pembelajaran tari bedana tradisional pada kelas 7 menggunakan metode tutor sebaya dan mengamati hasil pembelajaran menggunakan lembar pengamatan tes praktik siswa terkait dengan bentuk gerak, hafalan ragam gerak, kesesuaian gerak dengan musik dan ekspresi saat menari. Sebelumnya peneliti juga melaksanakan observasi pra penelitian yang dilakukan sebelum penelitian, observasi ini memperoleh data atau informasi awal mengenai objek penelitian.

Dalam penelitian ini dilakukan pendokumentasian pada kegiatan pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi pada penelitian ini menggunakan dokumentasi yang berbentuk foto, dan rekaman selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu terdapat data tambahan berupa dokumentasi tertulis lainya yang dimiliki oleh guru dan hasil wawancara. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara secara terstruktur kepada pihak yang bersangkutan yaitu wawancara terhadap guru seni budaya pada proses penelitian di SMPS Bodhisatva Bandar Lampung. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dan data yang terkait dengan proses pembelajaran tari yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran pada kelas 7 di SMPS Bodhisatva Bandar Lampung.
Langkah-langkah analisis data pada penelitian ini yaitu mengamati aktivitas mengajar guru serta keadan yang terjadi, mengamati aktivitas peserta didik pada proses pembelajaran, menganalisis hasil tes praktik dan aspek-aspek yang terdapat pada pembelajaran, memberikan nilai hasil tes praktik dengan menggunakan rumus presentase, menentukan nilai atas kemampuan peserta didik dengan tolak ukur yang sudah ditentukan, merangkum data dan memilih data pokok, menguraikan data hasil penelitian dengan uraian singkat jelas, dan mudah dipahami, serta menarik kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini merupakan laporan yang diperoleh dari proses penerapan metode pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar pada kelas 7 di SMPS Bodhisatva Bandar Lampung yang berupa catatan observasi dan wawancara, lembar pengamatan tes praktik dan dokumentasi pada setiap pertemuan. 
Adapun hasil dan pembahasan pada penelitian ini dari pertemuan pertama hingga pertemuan keenam yaitu sebagai berikut.
	No.
	Aspek Penilaian
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6

	1
	Langkah Pembukaan
	
	
	
	
	
	

	
	Mengucapkan salam dan berdoa bersama
	(
	(
	(
	(
	(
	(

	
	Melakukan pemanasan
	
	(
	(
	(
	(
	(

	
	Mengemukakan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa
	(
	(
	(
	(
	(
	(

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	
	
	

	
	Membagi siswa menjadi beberapa kelompok setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang memiliki kemampuan beragam. Setiap kelompok minimal memiliki satu orang peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi untuk menjadi tutor
	
	(
	(
	(
	(
	(

	
	Menjelaskan tentang cara penyelesaian tugas melalui belajar kelompok dengan menggunakan metode tutor sebaya, wewenang dan tanggung jawab masing-masing anggota kelompok
	
	(
	(
	(
	(
	(

	
	Memberikan materi ragam gerak tari bedana  tradisional kepada seluruh siswa
	
	(
	(
	(
	(
	(

	
	Memberikan kesempatan siswa untuk memberi peluang tanya jawab apabila terdapat materi yang belum jelas dalam menirukan dan memperagakan tari bedana  tradisional
	
	(
	(
	(
	(
	(

	
	Memberi tugas kelompok, dengan catatan peserta didik yang kesulitan dalam mengerjakan tugas dapat meminta bimbingan kepada teman yang ditunjuk sebagai tutor
	
	(
	(
	(
	(
	(

	
	Mengamati aktivitas belajar siswa
	(
	(
	(
	(
	(
	(

	3
	Langkah Mengakhiri
	
	
	
	
	
	

	
	Guru memberikan evaluasi proses belajar mengajar untuk menetapan tindak lanjut kegiatan putaran berikutnya
	(
	(
	(
	(
	(
	(

	
	Menutup kegiatan dengan memberikan informasi materi yang akan dipelajari selanjutnya
	(
	(
	(
	(
	(
	(


Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada kegiatan pembukaan pada setiap pertemuan guru melakukan semua aspek kegiatan, kecuali pada pertemuan pertama, guru hanya melaksanakan pembelajaran dikelas dengan hanya menyampaikan materi pelajaran secara teori sehingga pemanasan sebelum menuju kegiatan praktik seni tari tidak dilakukan. Pada kegiatan inti disetiap pertemuan, seluruh aspek terpenuhi. Guru telah membagi siswa menjadi 4 kelompok, yang mana dalam satu kelompok terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan berbeda-beda dan telah memilih tutor atau siswa yang dirasa memiliki kemampuan lebih dari temannya. Guru telah memberikan materi tari bedana tradisional kepada siswa, pada pertemuan pertama materi yang diajarkan di isi dengan fokus pada teori dasar seni tari, pembelajaran berlangsung cukup kondusif dan aktif. Kemudian dipertemuan kedua materi yang diberikan adalah pengenalan ragam gerak tari pada tari lampung, ragam gerak yang diajarkan ialah ragam gerak ukel. Selanjutnya pada pertemuan ketiga materi yang diberikan yaitu 2 ragam gerak tari bedana tradisional yaitu takzim dan langkah pembuka, pada pertemuan ketiga siswa/i juga diberikan informasi tentang sejarah tari bedana tradisional, siswa juga melihat tayangan tari bedana tradisional melalui tayangan video dikelas. Kemudian dipertemuan keempat materi yang diberikan ialah materi ragam gerak langkah surabaya dan pengulangan ragam gerak pertemuan sebelumnya yaitu ragam gerak pada pertemuan ketiga, guru juga melakukan proses pemilihan tutor. Selanjutnya pada pertemuan kelima materi yang diberikan yaitu ragam gerak pecah 1. Kegiatan akhir pada tahap pelaksanaan metode tutor sebaya adalah guru memberikan evaluasi pembelajaran, pada pertemuan keenam guru mengevaluasi pembelajaran berupa pemahaman kembali atas materi yang telah dipelajari pada setiap pertemuan dan pada pertemuan keenam guru telah melakukan tes praktik kepada siswa untuk mengetahui hasil dari proses pembelajara, guru juga menjelaskan kepada siswa bahwa proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik dan siswa juga terlihat semangat dalam setiap pertemuan. 
Proses pembelajaran tari bedana tradisional pada kelas 7 di SMPS Bodhisatva Bandar Lampung dilihat dari aktivitas siswa disetiap pertemuannya. Hasil rata-rata siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran selama enam kali pertemuan terlihat cukup baik dan pembelajaran berlangsung dengan baik. Hal tersebut tergambar dari tabel di bawah ini. 
	No.
	Aspek dan Indikator Penilaian
	Pertemuan Ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	Kerjasama Kelompok

Saling berinteraki dengan baik sesama anggota kelompok  dan tidak membuat kegaduhan


	
	(
	(
	(
	(
	(

	2.
	Bertanggung Jawab

Mengingat materi tari yang diberikan 
	
	(
	(
	(
	(
	(

	3.
	Memotivasi

Memberi dukungan kepada sesama anggota kelompok dalam mempelajari tari bedana tradisional
	
	(
	(
	(
	(
	(


Berdasarkan lembar pengamatan aktivitas siswa, pada setiap pertemuannya semua siswa dalam kelompok sudah menerapkan aspek kerjasama kelompok kecuali pada pertemuan pertama. Hal ini terlihat bagaimana masing-masing siswa disetiap kelompok saling berinteraksi dengan baik, meski terkadang ada beberapa siswa yang kurang bisa diajak bekerja sama selama proses pembelajaran berlangsung. Stimulus yang diberikan berupa tugas oleh guru untuk mempelajari ragam gerak tari bedana  tradisional kepada masing-masing kelompok. Respon siswa saling berinteraksi dengan anggota masing-masing kelompok, dan apabila ada siswa yang mengalami kesulitan, akan ada tindakan meminta bantuan kepada tutor bahkan antar tutor saling bekerjasama membantu siswa yang kesulitan dalam mempelajari ragam gerak tari bedana tradisional.
Pada aspek bertanggung jawab, Beberapa siswa memiliki kesadaran tanggung jawab berupa berusaha untuk menghapal dan menguasai ragam gerak tari yang telah diajarkan, sedangkan tutor memiliki tanggung jawab untuk membantu anggota kelompoknya. 
Pada aspek memotivasi, Tutor memberikan stimulus berupa motivasi kepada anggota kelompoknya, anggota kelompok memberikan respon dengan patuh dan mengikuti instruksi yang diiberikan tutor sehingga tutor merasa terapresiasi, saling memotivasi antar tutor dan anggota kelompok membangun pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan. 

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa paham siswa dan untuk mengukur kemampuan siswa setelah mendapat pembelajaran selama enam kali pertemuan, guru mengadakan tes praktik dan melakukan penilaian bagi masing-masing siswa. Terlihat secara keseluruhan hasil penilaian siswa mendapat kriteria nilai baik setelah mengikuti pembelajaran dan melaksanakan proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya. Berikut nilai-nilai siswa yang telah melakukan tes praktik.
	N0.
	Nama
	Wiraga
	Wirama
	Wirasa
	Skor

	1.
	Adhittana  Dewangga
	 40
	60 
	100 
	 66

	2.
	Alvin
	 40
	60
	40 
	 46

	3.
	Axel Fabianto
	 60
	60 
	40 
	 46

	4.
	Cayrin
	 60
	80
	40 
	 60

	5.
	Chelseia Olivia
	 100
	100 
	100 
	 100

	6.
	Eunike Mutiara C
	 100
	80
	100 
	 93

	7.
	Fahrin Bahari
	 80
	80 
	60 
	 73

	8.
	Feyliani
	100 
	100 
	100 
	 100

	9.
	Geri Wijaya
	60 
	80 
	60 
	 66

	10.
	Jesika Oktaria 
	100 
	80 
	60 
	 80

	11.
	Juan Wielansa
	60 
	100 
	100 
	 100

	12.
	Julio Romero Alfrido
	100
	60
	60 
	 73

	13.
	Kevin Santoso
	80 
	60
	60 
	 66

	14.
	Marcellina Yohanes
	 80
	60
	 60
	 66

	15.
	M.Riski  Sahputra
	 80
	60
	60 
	 66

	16.
	Nessya Calloryne L.
	 100
	100
	 100
	 100

	17.
	Septiago Yoab Baloga
	 40
	60 
	40 
	 46

	18.
	Silvi  Kristianti
	80 
	60
	 80
	 73

	19.
	Steven Erlinto
	 60
	60 
	60 
	 60

	20.
	Tantowi Moses
	 40
	60
	 40
	46

	21.
	Verlitta Evelyne R.
	 100
	60
	100 
	 86

	22.
	Yotam Cornelyus
	 60
	60
	 60
	 60

	23.
	Zulkifli Saputra N.
	 60
	60
	60 
	 60


Keterangan :
WG
: Wiraga

WR
: Wirama


WS
: Wirasa
Lembar penilaian dalam hasil tes praktik pembelajaran tari bedana  tradisional pada kelas 7 SMPS Bodhisatva dengan aspek-aspek yang dinilai yaitu wiraga, wirama dan wirasa, maka dapat disimpulkan tingkat kemampuan siswa dapat dilihat pada diagram dibawah ini.
Hasil dari tes praktik siswa pada pertemuan ke enam telah didapatkan dan dikelompokan sesuai dengan kriteria yang digambarkan melalui diagram frekuensi. Siswa yang mendapatkan kriteria kurang berjumlah 4 siswa, baik berjumlah 9 siswa, cukup 4 siswa, lalu siswa yang mendapatkan kriteria baik sekali berjumlah 6 siswa. Berdasarkan diagram diatas dapat disimpulkan bahwa hasil dari pembelajaran tari bedana tradisional di SMPS Bodhisatva pada kelas 7 dapat dikatakan baik karena jumlah siswa kriteria baik lebih banyak.
TEMUAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap pembelajaran tari Bedana  tradisional menggunakan metode tutor di SMPS Bodhisatva terdapat beberapa temuan.
Terdapat perbedaan langkah-langkah pembelajaran metode tutor sebaya yang dilaksanakan oleh bapak Muhammad Zumadi Zopi dengan langkah–langkah pembelajaran tutor sebaya yang dikemukakan oleh Mulyatiningsih (2014:250).

Menurut Multyatingsih pembelajaran tutor sebaya dapat dilakukan dengan langkah – langkah sebagai berikut.
a. Guru menyusun kelompok belajar, setiap kelompok beranggota 3 – 4 orang yang memiliki kemampuan beragam. Setiap kelompok minimal memiliki satu orang peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi untuk menjadi tutor sebaya.

b. Guru menjelaskan tentang cara penyelesaian tugas melalui belajar kelompok dengan menggunakan metode peer–tutoring atau tutor sebaya, wewenang dan tanggung jawab masing – masing anggota kelompok.

c. Guru menjelaskan materi yang akan di pelajari kepada semua peserta didik dan memberi peluang tanya jawab apabila terdapat materi yang belum jelas.

d. Guru memberi tugas kelompok, dengan catatan peserta didik yang kesulitan dalam mengerjakan tugas dapat meminta bimbingan kepada teman yang di tunjuk sebagai tutor.
e. Guru mengamati aktivitas belajar dan memberi penilaian kompetensi.

f. Guru, tutor dan peserta didik memberikan evaluasi proses belajar mengajar untuk menetapkan tindak lanjut kegiatan putaran berikutnya.

g. Penutup. 

Sedangkan pada pembelajaran tari bedana tradisional yang dilaksanakan oleh bapak  Muhammad zumadi zopi. Terdapat langkah – langkah sebagai berikut 

a. Guru memberikan materi dasar Seni tari terlebih dahulu yang berrtujuan untuk mempermudah siswa dalam memahami tari yang  akan  dipelajari.
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan informas singkat tentang materi tari yang akan dipelajari.

c. Guru mengajak siswa untuk melakukan pemanasan bersama kemudian memberikan materi ragam gerak tari bedana tradisional dengan metode demonstrasi.

d. Guru membagi siswa kedalam 4 kelompok yang terdiri dari 5 sampai 7 orang, dan setiap kelompok memiliki satu siswa yang berperan sebagai tutor.

e. Tutor diberi tugas untuk membantu siswa dalam mempelajari ragam gerak tari yang telah dipelajari meski dalam pelaksanaanya hanya beberapa tutor  yang mampu melaksanakannya dengan maksimal.
f. Guru memotivasi siswa agar memiliki semangat dalam mempelajari ragam gerak tari bedana tradisional dengan menayangkan tampilan tari  bedana tradisional melalui tayangan video dikelas

g. Guru memberikan kuisioner kepada siswa tentang materi teori pelajaran  yang telah dipelajari dan memberikan reward berupa tambahan nilai yang akan diakumulasikan dengan nilai rapor.

h. Guru memberikan evaluasi pembelajaran pada akhir pertemuan materi tari bedana tradisional.
Temuan lainya ialah guru tidak hanya menggunakan metode tutor sebaya dalam proses pembelajaraan, guru juga menggunakan metode demonstrasi pada proses penyampaian awal materi, metode jigsaw. selain itu guru juga memadukan materi pelajaran tentang unsur ruang, waktu, dan tenaga dalam tari dengan pembelajaran ragam gerak tari bedana tradisional sehingga lebih memahami dalam proses pembelajaran materi tentang unsur ruang, waktu, dan tenaga dalam tari, hal lainya yang dilakukan oleh guru untuk memotivasi siswa, guru menayangkan video sajiian/tampilan Tari bedana  tradisional, Pada proses pembelajaran, kemudian pada saat proses pembelajaran berlangsung, tutor lebih banyak menjalankan tugasnya sebagai peraga,  para tutor kurang memilki tanggung jawab kecuali tutor FEY, selain memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, tutor FEY memiliki keberanian menyampaikan saran kepada guru dalam proses pembelajaran. Hal lain yang terdapat proses penelitian ini ialah proses pembelajaran tari bedana  tradisional hanya mempelajari beberapa ragam gerak yaitu ragam gerak takzim, langkah pembuka, langkah surbaya, dan pecah 1. 

SIMPULAN
1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran tari bedana tradisional pada kelas 7 di SMPS Bodhisatva Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019 dilaksanakan sesuai dengan langkah – langkah metode tutor sebaya. Namun dalam pelaksanaanya terdapat beberapa perbedaan dalam pelaksanaanya. Proses pembelajaran tari bedana tradisional dengan menggunakan metode tutor sebaya di SMPS Bodhisatva Bandar Lampung Tahun pelajaran 2018/2019 dilaksanakan dengan beberapa tahapan yaitu tahap pengenalan dan tujuan pembelajaran, penyampaian materi dasar seni tari dan sejarah tari bedana tradisional kemudian dilanjutkan dengan melakukan pemanasan dan pemberian materi ragam gerak tari bedana tradisional kepada seluruh siswa, guru kemudian membagi siswa kedalam 4 kelompok yang terdiri dari 5 sampai 7 orang, dan setiap kelompok memiliki satu siswa yang berperan sebagai tutor, guru memberi tugas kepada masing–masing kelompok untuk mempelajari kembali materi tari bedana tradisional yang telah dipelajari, guru mengamati aktivitas belajar siswa dan memberikan motivasi, dan pada tahap akhir guru melakukan evaluasi pembelajaran.
2. Proses pembelajaran tari bedana tradisional dilakukan selama 6 pertemuan dan hanya mempelajari 4 ragam gerak tari bedana tradisional, yaitu ragam gerak takzim, langkah pembuka langkah surabaya, dan pecah 1, dengan diikuti oleh 23 orang siswa.
3. Pada proses pembelajaran, guru mampu mengarahkan siswa dalam menerapkan metode tutor sebaya, namun pada beberapa pertemuan, guru masih kesulitan menghadapi beberapa siswa yang kurang dapat diajak bekerja sama dalam proses pembelajaran khususnya siswa laki–laki. Peran tutor dalam membantu guru mengkondisikan keadaan belajar yang kondusif sangat membantu guru. Hasil pembelajaran menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya diukur dengan menggunakan indikator aspek kerja sama kelompok, bertanggung jawab, dan saling memotivasi pada proses pembelajaran disetiap pertemuan serta dengan dilakukan penilaian tes praktik diakhir pertemuan. Penilaian tes praktik yang dilaksanakan diakhir pertemuan dapat menggambarkan kemampuan masing-masing siswa dalam menarikan tari bedana tradisional. Penilaian tes praktik yang digunakan oleh guru meliputi penilaian mengenai bentuk gerak, hafalan gerak, kesesuaian gerak dengan musik serta ekspresi saat menari.  Berdasarkan nilai pengamatan tes praktik terdapat siswa yang mendapatkan nilai terendah yaaitu berjumlah empat siswa, lalu siswa yang mendapatkan nilai tertinggi yaitu 100 dengan kriteria baik sekali berjumlah enam siswa. Adapun hasil belajar seluruh siswa memperoleh nilai rata–rata 71, dengan kriteria nilai baik.
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